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Abstrak
 

Dalam tatanan hukum perdata Indonesia mengatur bahwa suatu perjanjian dibuat harus didasarkan oleh

itikad baik. Permasalahannya adalah bagaimana pengaturan dalam tahap sebelum perjanjian mengikat yang

menimbulkan hubungan hukum bagi para pihaknya, atau disebut juga dengan tahap pra kontrak. Hukum

positif Indonesia dalam Pasal 1338 ayat (3) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata hanya mengatur ruang

lingkup itikad baik dalam pelaksanaan perjanjian saja, tidak meliputi pra kontrak. Terdapat ketidakjelasan

atau kekosongan hukum dalam pelaksanaan itikad baik dalam pra kontrak. Sementara itu, dalam sistem

hukum di Amerika Serikat dikenal dengan doktrin Promissory Estoppel. Doktrin ini mengatur bahwa suatu

kerugian yang timbul akibat dari ditariknya janji yang disampaikan sebelum adanya suatu kontrak yang

mengikat, dapat dimintakan penggantian kerugian karenanya. Oleh karena itu, Penulis dalam tulisan ini akan

membandingkan penerapan doktrin Promissory Estoppel di Amerika Serikat dan asas Itikad Baik pra

kontrak di Indonesia dari segi teori dan penerapannya. Kata kunci: promissory estoppel, itikad baik, janji,

pra kontrak.

...... An agreement made must be based on the good faith of the parties. In the Indonesian civil law system,

this is also regulated. The problem is how the arrangements in the pre-contract stage are binding and create a

legal relationship for the parties or also known as the pre-contract stage. Indonesia's positive law in Article

1338 paragraph (3) of the Civil Code only regulates the scope of good faith in agreements, not including

pre-contracts. There is ambiguity or legal vacuum in the implementation of good faith in the pre-contract.

Meanwhile, in the legal system in the United States, it is known as the Promissory Estoppel doctrine. This

doctrine stipulates that a loss that arises as a result of a promise made prior to the existence of a binding

contract can be requested for compensation for it. Therefore, the author in this paper will compare the

application of the Promissory Estoppel doctrine in the United States and the pre-contract Good Faith

principle in Indonesia in terms of theory and application.
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